BAB I
MAKNA KARAKTER DAN ‘ALIM

A. PENGERTIAN KARAKTER

Sejak dulu karakter dianggap sebagai ukuran tamgentanusia. Sehingga
sering disebutkan tokoh dalam dongeng biasanyagalmya kemampuan yang
hebat pasti juga punya perilaku yang baik. Sik&apgsseperti keuletan, kejujuran,
kesatria, kesabaran sangat ditekankan. Kata karb&tasal dari bahasa Yunani
“character” yang berakar dari diksi daricharasseiin yang berarti memahat
atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakiermakna
memberikan tanda.

Karakter juga dapat diibaratkan seperti sebuah arkirDimana
sebuah ukiran akan melekat kuat pada benda yargrdian tidak mudah
termakan waktu. Sebuah pola, baik itu pikiran, gikanaupun tindakan, yang
melekat pada diri seseorang dengan sangat kuaswdandi hilangkan disebut
sebagai karakter.

Pengetahuan intelektual merupakan refleksi akalrgsikmanusia yang
berkenaan dengan objek-objek yang unik, sederhamnaersal tak berubah dan
tanpa subtansi. Dalam pandangan ini, intelektubhg& kenyataannya adalah
penampakan akal terhadap objek-objek yang “trars€ngang menjadi bentuk
objek yang tergantung dengan eksisitensi nyata rdatafisik. Ini merupakan
wujud pikiran manusia ataupun yang dilihat di dufmaenjadi”. Atas dasar
dualisme mengadab¢ing dan ‘menjadi” becoming, Plato mengembangkan
gagasannya tentang “realitas sefati”

Manusia sebagai penggambaran tingkah laku dengaomuogkan nilai
benar dan salah, baik dan buruk, penilainya beglm eksplisit maupun implisit.

Karakter berbeda dengan kepribadian kerena peagek@pribadian dibebaskan

! Sri Narwanti,Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pemtuk Karakter dalam
Mata Pelajaran Yogyakarta : Familia, 2011, him. 1.

2 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Karakter Perspekitif IslafBandung :
Remaja Rosdakarya, 2012, him. 11

# Mehdi Ha’ri, Ilmu Hudhuri (Prinsip-Prinsip Epistimologi Dalam Bafat Islam) Ter;j.
Ahsin Muhammad, Bandung : mizan, 1994, him. 23.



dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadigersonality maupun karakter
berwujud tingkah laku manusia yang ditujukan dendemgkungan sosial,
keduanya relatif permanen serta menuntun, menganatttn mengorganisasikan
aktifitas individu.

Intelegensi atau taraf kecerdasan itu menganduthgyamg sangat luas
sekali, karena dalam kecerdasan terdapat banyalh Wang dimiliki dan
mengaplikasikannya, sangat banyak dan masih sifatmu Menurut Westen,
seorang pakar ahli psikologi Universitas Harvatklegensi berbentuk multifaset
artinya intelegensi diekspresikan dalam berbagatuie Sedangkan IQ adalah
satuan ukuran saja, misalnya: diungkapkan 1Q sebagéeran adalah satuan
ukuran panjanggram adalah satuan berat, dgnotientadalah satuan skor yang
menunjukkan taraf kemampuan seseorang dan lairi-lain

Intelektual berkembang di masyarakat barat. Istilaftelektual
diperkenalkan oleh Clemenceau, dipakai atau digamadecara luas di negara
Prancis pada tahun 1898, sebagai resonansi daniféato intelektual”. Dengan
demikian, pada tahap-tahap awal kemunculnnya,ektighl sebagai sebuah misi,
yang terdapat dalam kelompok dengan misi yang Kignarkan sendiri. Yaitu
dengan membelanya nurani bersama atas persolaefz@rsyang mendasar.
Akan tetapi dengan seiringnya waktu berkembang adeénperlimpah dan
beragam, kata Zygmunt Bauman, “sesungguhnya meanpsdbuah upaya untuk
menarik garis batas identitasnya masing-masingiapsebatasan membelah
menjadi dua bagian: di sini dan di sana, di dalamdl luar, kita dan mereRa.

Pada abad 17 masehi, telah dikemukakan sumber &emenyakni akal
dan rasional, dan pengamalan empiris. Bagi parggmert rasionalisme kebenaran
terletak pada akal atau rasio dengan memakaihstii@tode deduktif, kalau
empirisme merupakan pengalaman indrawi yang sedeiagan diibaratkan atom-

atom yang menyusun material dengan memakai meolddtif.®
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B. PENGERTIAN ALIM
1. Makna limu

Menurut bahasa (Arab)al-limu lawan kataal-Jahlu (Tidak tahu atau
bodoh), berasal dari katalima-ya’'lamu yang berarti mengetahui. Atau al-
llImu adalah mengenal sesuatu dalam keadaan aslgnygan pasti. Menurut
istilah : llmu yang kita maksud disini adalah pefgtan tentang penjelasan-
penjelasan dan petunjuk akan sesuatu. Dalam bamab&ataal-‘ilmu berarti
pengetahuank@owledgg sedangkan kata “ilmu” dalam bahasa Indonesia
biasanya merupakan terjemahagience llmu dalam artiscienceitu hanya
sebagian daal-‘ilmu dalam bahasa Arab.

Para tokoh tasawuf memandang bahwa ilmu merupasarats yang
pokok bagi seorangglik untuk menuju kepada kecerdasan spiritual. Imam al-
Haddad melihat bahwa untuk dapat mencapai kesekattandan batin dan
dalam meniti jalan paranuttagin haruslah mengetahui ilmu yang dapat
mengantarkan kepadan{éarena itu menurut Imam al-Haddad ilmu
merupakan penerang jalan, sedangkan amal sebafjgesgoptimalan alat
penerang tersebfit.

Ibn 'Ujabah al-Hasafimengatakan:
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“Tiada tasawuf kecuali dengan figh, karena hukurkdm Allah tidak
dapat diketahui kecuali dengan ilmu figh dan tiditgh kecuali dengan
tasawuf, karena tiada amal yang diterima melainkdisertai dengan
tawajjuh yang benar dan keduanya (baik tasawuf raaupgh) tidak sah
kecuali disertai dengan iman”.

Dari sini, menurut Ibn ‘Ujabah sebelum seseorangnaseiki dunia

spiritual, maka diwajibkan baginya untuk mempeilaj@n mengamalkan ilmu

" Umar Ibrahim, Tharigah ‘Alawiyyah: Napak Tilas dan Studi Krititaa Sosok dan
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figh, karena dengan ilmu figh seseorang akan dapagetahui hukum-hukum
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Ahmad Rifa't’mengatakan bahwa Syari’ah dan Tasawuf merupakan
dua ilmu yang saling berhubungan sangat erat. Peasiga keduanya
merupakan perwujudan kesadaran iman yang mendayakni Syari'ah
mencerminkan perwujudan pengamalan iman pada dapelkah sedangkan
tasawuf mencerminkan perwujudan pengamalan imama pepek batiniah.
Dengan demikian seseorang baru dapat dipandangaeldaslim sejati, jika
ia telah mampu mengamalkan tuntunan ilmu Syariaithu Tasawuf secara
serempak. Oleh karena itu, merupakan suatu kewjibetiap Muslim
Mukallaf untuk mengamalkan tuntunan kedua ilmu dlew, yakni ilmu
Syari'ah dan ilmu Tasawuf.

Perkataan Syaikh Ahmad Rifa'i di atas menunjukkamwa untuk
memahami dunia syari’at dan tasawuf dibutuhkan peman ilmu tentang
keduanya, dengan menyebut keduanya sebagai “lIrBedangkan Imam

Malikberkata bahwa:
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“Siapa saja yang mengamalkan tasawuf tanpa mendendiigh berarti ia
telah berbuat zindik, siapa saja yang mengamalkgim tanpa mengamalkan
tasawuf berarti ia telah berbuat fasik dan siapgasgang mengamalkan
keduanya, itulah orang yang ahli hagigah”.

Selanjutnya Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa begéntingnya
kedudukan ilmu sehingga Allah SWT pun menunjukkagaimana kedudukan

orang-orang yang berilmtj dalam al-Qur'an:
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan mé&kindia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan.paraika&ldan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikiah tak ada Tuhan
melainkan dia (yang berhak disembah), yang Mah&#®ex lagi Maha
Bijaksana”!?

Begitu juga dalam ayat lainnya:
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“Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorangng dijadikan

Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi sakstaraku dan kamu,

dan antara orang yang mempunyai ilmu Al KitaH".

2. Makna ‘Alim
Kata ‘Alim terambil dari akar kata “ilm” yang menut pakar-pakar

bahasa berarti “menjangkau sesuatu seusai dengadadenya yang
sebenarnya”. Bahasa Arab menggunakan semua kajagransun dari huruf-
huruf “ain”, “lam”, “mim’ dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan
sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak mesfigar keraguan‘Alim
berasal dari bahasa Arab yang diambil dari Kalina-ya’'lamu bermakna
mengerti, memahart Sedangkan kat#Alim adalahism f&'il dari kata
tersebut, sehingga ia bermakna “orang yang menggadi memahami”. Allah

SWT dinamai “Alim” atau “Alim” Karena pengetahuan-Nya yang amat jelas

sehingga terungkap baginya hal-hal yang sekecibwapaTidak tertutup

kemungkinan bahwa seorang hamba itu mendapatkaanbdgri sifat ilmu
ini, tetapi berbeda dengan ilmu Allah dalam tigekpea, yaitu :

a) Dari banyaknya pengetahuan. Betapapun luasnya {admmsm seorang
hamba, hal itu masih terbatas. Bagaimana akan diffigken dengan ilmu
Allah yang tidak ada ujung dan batasnya?

b) Bahwa kasyaf (melihat dengan mata batin) seorangbaa itu,
bagaimanapun jelasnya, ia tidak bisa mencapai riupang tidak ada
ujungnya lagi; penyaksiannya terhadap sesuatubdwai ia melihatnya

13 QS. Al-Imran: 18.

14 QS. Ar-Ra’ad: 43.

> Ahmad Warson Munawwitkamus al-MunawwirSurabaya : Pustaka Progressif, 1997,
him. 965.



dari balik tirai yang tipis. Tidak dapat diingkadanya perbedaan dalam
derajat kasyaf itu, sebab pandangan mata batimtilmaata lahir dalam

memastikan segala sesuaatu yang dipandangnyati ggggeedaan antara
melihat di kala remang-remang dan melihat di wagtang-benderang.

c) Bahwa ilmu Allah itu tidak diperoleh dari sesuatamun sesuatu itulah
yang mendapatkannya dari-Nya. Sedangkan ilmu sgotamba itu
mengikuti sesuatu dan dihasilkan darinya. Jika Amdasih kurang
memahami penjelasan ini, maka ambil contoh ilmurasep yang baru
belajar catur dan orang yang membuatnya, misal8ygembuat catur
menjadi sebab adanya catur, dan adanya catur njadiesebab ilmunya si
pelajar catur. Namun ilmu si pembuat catur lebihhulia dengan
mengadakan catur itu, sedangkan ilmu orang yangjdvelcatur itu
terakhir. Demikian pula halnya deengan ilmu Allalv'g ia mendahului
segala sesuatu dan menjadi sebab baginya.

Tiada keraguan, Dialah Maha Mengetahui. Segala g#ag terjadi dan
telah terjadi tidak luput dari pantauan-Nya, masa &tau yang akan datang.
Dialah yang mengetahui segala sesuatu. Dia mengetph yang terjadi, dan
segala yang akan terjadi sejak awal, sedang tetg@atdiyang akan terjadi sejak
awal hingga akhir. Semua eksistensi di segala zabwmda di dalam
pengetahuan al-‘Alim. Tak ada yang luput, tak segnaun dapat yang dapat
bersembunyi. Segala eksistensi bereksistensi di@pt oleh-Nya di dalam
batas-batas tertentu yang telah diciptakan-Nyandagetahui sebanyak yang
diizinkan Allah. Tetapi pengetahuan Allah tiadadsatya.

Pengetahuan yang melingkupi seluruh alam membumgkguan otak
manusia sedikitpun tak mampu mengikutinya. Keberadd-‘Alim terkadang
menjadi misteri bagi kita, sebagai hambaNya. Saatderpikir untuk berjalan
menuju Allah, Allah sudah berlari menyambut kiteenBetahuan semua
makhluk bersumber dari pengetahuan-Nya, “Allah netsigui apa-apa yang
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan meigkk mengetahui
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikebh&nfllya” (Q.s. Al-

Bagarah 2:255). Allah “mengajar dengan galam”, yakengajar manusia



melalui upaya mereka dan “mengajar apa yang meigdda diketahui”, tanpa
usaha mereka, tetapi langsung sebagai curahan tridyaaBegitu informasi-
Nya dalam Q.s. al-Alag. Manusia memperoleh kehamaarena ilmu yang
dianugerahkan Allah kepadanya. “Dia (Allah) mendaa kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mekgkannya kepada
para Malaikat lalu berfirman, ‘Sebutkanlah kepadas#éma-nama benda itu
jilka kamu memang yang benar!” Mereka menjawab, ‘8&uci Engkau,
tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yalaptEngkau ajarkan kepada
kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetalagi IMaha
Bijaksana”. (Q.s. al-Bagarah 2:30-31). Pengetahmanmusia mungkin bisa
membuat perangkat sains yang luar biasa, tapi mieashpmenyamai mahkluk
kecil semacam semut. Menirukan segala lekuk das-nuesnya. Secanggih
apapun peralatan atau ilmu kita tetap tak akan mamgnirukan ilmunya.

Dari kata ‘alima dapat diturunkan antara lain kat-‘ilm (ilmu).
Berbagai turunan dari katalima (ya'lamu, ta’'lamu, na’lamu, ta’lamun,
ya'lamun, i’'lamu, ‘allama,dan yang sejenisnya) disebut sebanyak 749 kali
dalam Alquran yang secara keseluruhan berbicash gengetahuan atau
ilmu, termasuk mengajar, mengajarkan, dan yang gtahgi atau berilmu
(‘Abd al-Bagqi,[t.th.] : 596-609). Contoh penggunakata ‘alima dalam al-

Qur’an adalah sebagai berikut:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mai@p,Dia
Telah mencipt akan manusia dari segumpal darah. aBd; dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (mahusngan



perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia gpag tidak

diketahuinya”*®

Sedangkan dalam ilmu tasawuf seseorang yang diprssgimgai seorang
yang ‘alim adalah orang yang memahami sebuah keilmuan danpmam
mengaplikasikannya dalam kehidupannya di duréandl), karena dalam
tasawuf ilmu tanpa amal adalah kesia-siaan sem&ebagaimana
diungkapkan oleh al-Ghazali dalam kitsinhajul Abidin

“Sesungguhnya Ibadah itu adalah buah dari ilm”.

Lebih lanjut al-Ghazali menjelaskan dalam kitabalj@lungidz Min ad-
Dhélal bahwa jalan para sufi adalah sepenuhnya merupagsenipurnaan
dalam ilmu dan amal, sehingga amal mereka berdampaala hilangnya
akhlag-akhalg yang buruk dan sifat-sifat yang jetldam diri mereka.
Sehingga mereka dapat mengosongkan diri merekahdkhal selain Allah
SWT dan mengisinya dengan dzikir-dzikir kepada-Nya”

Dari sini, menurut Imam al-Ghazali secara umum param sufi adalah
orang-orang yang berilmu dan beramal. Melalui ilmmereka dapat
menentukan amal yang baik untuk diri mereka, sef@nmereka mampu
untuk menghilangkan hal-hal ataupun sifat-sifaé§eyang ada pada mereka
dan mengisinya dengan dzikir-dzikir kepada Allah B\gar dapat secara
utuh mengabdi kepada-Nya dengan jalan pengabdipadkemasyarakat di
sekitarnya tanpa ada keinginan meminta pembalat#s) apa yang telah
mereka lakukan.

Sedangkan dalam psikologi alim dimakanai sebagsemang yang
memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi. MertudP. Chaplin dalam
kamus psikologi, bahwa intelektual merupakan meggumg soal intelegensia
mencirikan seseorang dengan minat-minat yang teautd tunjukkan kepada
ide-ide dan belajar. Jadi pada dasarnya bagaimenzarkpuan seseorang

menghadapi dan menyesuaikan diri, terhadap sito@si secara tepat dan

16 Qs. Al-‘Alag: 1-5
" Imam GhazaliMinhajul Abidin, Beirut : Dar al-Fikr, 1989, him. 5.
'8 |mam Ghazalial-Mungidz min ad-DhalalBeirut : Maktabah as-Tsabiyyah, tt, him. 552.



efektif. Dengan cara menggunakan konsep-konsep setmahami pertalian-
pertalian dan belajar dengan cepat.

Kalau menengok kembali ke abad masa lalu mengeneiegensi,
bahwa sesungguhnya bagaimana kemampuan mentalrasegedikaitkan
dengan faktor yang bersifat fisikal. Terlebih kharsygp mengenai pengindraan
dan berhubungan pula dengan faktor persepsi. Jawheiseen Cattell
mengatakan dalam teori intelegensi bahwa suatuukesitala pengukuran
intelegensi yang banyak mengukur kemampuan fisiépe8i: kecepatan
reakasi, kemampuan peresepsi mata dan semacamnya.

Teori tentang intelegensi menurut Alfred Binet, re@g tokoh perintis
pengukuran intelegensi bersama Thedoror Simon. Bfensikan intelegensi
terdiri dari tiga komponen;

1. Kemampuan seseorang, dalam tindakan peyesuaian umamp
memposisikannya.

2. Kemempuan seseorang untuk mengubah arah tindakanapabila
tindakan tersebut telah dilaksanakan.

3. Kemempuan seseorang untuk mengkritik diri sendau amelakukan
autocriticism?°

Menurut pendapat Eyerman beragam definisi tantamgleigensi
tersebut bisa menjadi dua kelompdRertama dengan mengiterpretasikan
intelektual dalam kerangka karekteristik persoraémisal seorang yang
berpikir sebagai kerja sekaligus bermain atau tig@knah puas dengan
sebagaimana adany@edug definisi yang mengkaitkan istilah tersebut dengan
suatu instruktur dan suatu kondisi struktur dangfiirsosial tertentu. Seperti
halnya para intelektual yang menciptakan, menyabhskian, dan menjalankan
kebudayaan.

Faktor penentu seseorang itu intelektual ataukakerjge manual

terletak pada fungsi sosialnya. Berbeda dengan goayash kaum liberal,

19 Jp, ChaplinKamus Lengkap PsikologTerj. Kartini Kartono, Jakarta : Rajawali Pers,
2011, him 252-253.

% saifuddin AzwarPengantar Psikologi Inteligensi¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996.
him. 5.



intelektual merupakan sesuatu yang berada di dtas di luar masyarakat.
Gramsci memahami intelektual sebuah bagian intedgal materialtas yang
konkrit dari proses yang membentuk masyarakat.
Organ pusat kecerdasan ada tiga mac@ertama, jantung yang
berfungsi sebagai pensirkulasi darah, dengan merkgad seluruh bagian
organ tubuhKedua,otak sebagai pusat koordinasi saraf yang terseddamd
tubuh manusiaketiga, koneksi saraf yang berfungsi sebagai komusikasirant
sel yang membentuk jaringan. Koneksinya di hubung&keh darah yang
disirkulasi oleh jatung®
Kecerdasan bisa juga disebutkan sebagi inteleg@asia dasarnya
intelegensi sebagai kemampuan yang dapat diukwalmnélasil dari persoalan
yang dihadapi. Sedangkan dalam pandangan lairegeesi diartikan sebagai
tingkat kemampuan seseorang untuk menyelesaikaalahasecara langsung,
yang sedang dihadapi dan bagaimana kemampuan aegeoengantisipasi
masalah yang akan datafig.
Menurut W. Stren, intelegensi merupakan bagaimaasemang
merasakan kesanggupan dalam jiwanya, untuk dapetyesuaikan diri
dengan cepat dan tepat dalam sebuah situasi yang $edangkan menurut
V.hees, Intelegensi ialah sifat kecerdasan yandgsarkan jiwa.
Menurut arah atau hasilnya kecerdasatelegens)i, ada 2 macam:

1. Intelegensi praktis, ialah intelegensi untuk dapanhguasai suatu situasi
yang sulit dalam sesuatu kerja, yang dilakukanrseogpat dan tepat.

2. Intelegensi teoritis, ialah intelegensi untuk dapa¢ndapatkan suatu
pikiran menyelesaikan soal atau masalah dengan dapdepat.

Faktor yang mempengaruhi intelegensi adgbeintama pembawaan
dalam kesanggupan sejak laliiedug sikap dewasa dengan daya jiwa yang

kemudian berkembang mencapai puncak tuju&etiga pembentukan yang

L yudi Latif, Genealogi Inteligensi Muslim Abad ke;2Blm. 22-23.

22 Yaniyullah Delta Auliya,Melejitkan Kecerdasan Hati dan Otak, Menurut Pettnal-
Qur'an dan NeourologiJakarta : PT Raja Grafindo, 2005, him. 21.

% Abdullah Hadzig, Meta Kecerdasan dan Kesadaran Multikular,Kajian Feéran
Psikologi Sufistik Al-GhazaliSemarang : DIPA IAIN Walisongo, 2012, him. 20.



dihasilkan dari luar yang mempengaruhi intelegensi masa
perkembanganny&eempat minat dengan faktor minat seorang yang dimiliki
inilah yang menjadi motor penggerak dari intelegéhs

Tindakan dan perasaan berjalan beriringan, dengargatur tindakan
kita yang lebih dikendalikan secara langsung oleimdinan. Secara tidak
langsung, kita bisa mengatur perasaan yang tidgkadapat secara langsung
dikerjakan atau dikendalikan oleh keinginan serffadanusia memiliki otak
hanya dapat mengetengahkan satu pikiran, karenamdaara kerjanya
bergiliran di latar depan kesadaran, maka sanggtatting untuk memberi
spirit yang memotivasi dan menggembirakan ketimbangg menekan kearah
hal yang negatif, sehingga menjadikan beban yangggagu yang bersifat
kemauan. ltulah sebabnya sangat penting dalam rkitfikga, menentang, dan
mengajak otak untuk terus ingin taffu.

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkagidaru serta
kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa ¢sleosang. Kecerdasan
bergantung pada konteks, tugas, serta tuntutan geafgkan oleh kehidupan
kita.

Teori tentang kecerdasan ganda dalam buku ThomastAimg, yang
dikembangkan oleh Psikolog Horward Gardner, berppatibahwa kecerdasan
merupakan sebuah kebudayaan kita telah terlaluaiamgmusatkan perhatian
pada pemikiran verbal dan logos, menyampingkan gtahgan lainny4.
Sekurang kurangnya ada 8 kecerdasan yang patutrhdiypekan dan
dikenalkan dari pendapatnya:

1. Linguistic intellegence Kecerdasan yang berkaitan dengan bagaimana
kemampuan seseorng menangkap kata-kata dan kem@ampua

menyusunnya.

24 Agus sujantoPsikologi UmumJakarta : Aksara Baru, 1979, him.75.

% Ricrhad RestakSmart and Smarter, Cara-Cara Melatih Otak Agar Kitenjadi Lebih
Pintar dan Tetap PintarTerj. Susi Purwoko, Jakarta : Gramedia Pustakandt cet I, him. 31.

26 [|h;

Ibid. ,him. 32.

2" Thomas ArmstrongMenemukan dan Meningkatkan Kecerdasan Anda Berkasar
Teori Multiple IntelligenceTerj. T.Hermaya Jakarta : Gramedia Pusaka Ut20@2, cet II, him.
3.



2. Logical-mathematical intelegencdalam kemampuan berhitung, arimatic
berfikir logis, analitis sampai pada sistem berfilang rumit.

Musical intellegencekemampuan memahami nada musik , komposisi.

4. Spatial intellegencekemampuan untuk melihat sesuatu secara kasat mata
(think inpicturg, mampu mempersepsikan lingkungan, mengekpresikan
gagasan gambar, coretan atau lukisan.

5. Bodily kinesthetic intelligeng&kemampuan mengkoordinasikan fisik atau
tubuh dalam gerak.

Interpersonal intelligenc&kemampuan memahami orang lain.

7. Intrapersonal intelligencekemapuan memahami emosinya sendiri.

8. Naturalalist intelligencekemampuan mengenal benda-beffda.

Dengan adanya berbagai macam kemampuan manusia Yyang
dimilikinya, maka mengenai kekuatan atau kemampu@a manusia telah
dibedakan adanya tiga golongan besar secara gmas: b
1) Bagaimana manusia mampu menerima stimulus dari kemnampuan ini

berhubungan dengan pengenalarghisis.

2) Emosi, yang berhubungan dengan perasaan.

3) Kemampuan manusia untuk melahirkan apa yang tedaldm jiwanya.
Kemampuan ini berhubungan dengan motif, kemakanas)®®

Berbeda dengan tradisi intelektual barat, intelaktimur memiliki
beberapa kecenderungd&ertama pengetahuan rasional yang bersumber pada
logika rasional dan bersifatliscorsift Kedug pengatahuanintuitif yang
bersumber padantuisi, dzauaqatauilham, seperti yang dikatakan Ibn Arabi
bahwa pengetahuan intuitif misalnya: pengetahilam (laduni), lIlmu Asror

dan pengetahuaBhaib (iimu ghaib)*

**Toto Tasmarakecerdasan Ruhaniah( transendental Inteligence) Mertuk Kepribadian
yang bertanggungjawab, Profisional, dan Berakhl¥karta : Gema Insani, 2001, cetll, him. 48.

29 Bimo walgito,Pengantar Psikologi Umurvogyakarta : Andi Offset, 1990. him. 52.

% Amin Syukur dan Masyharuddimntelektualisme TasawuSemarang : LEMBAKOT,
2002, him. 71-72.



